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RINGKASAN 

 

PANJI KAROMAH SA’BAN. Pengaruh kerapatan Tanaman Dan cara 

pemberian pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Sorgum (Shorgum Bicolor L) dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

GUSMIATUN. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kerapatan tanaman 

dan cara pemberian pupuk organik yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi Sorgum (Shorgum Bicolor L). Penelitian ini 

menggunakan metode exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot 

Design) terdiri dari 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh 

sebanyak 27 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

Faktor I =  Cara pemberian pupuk organik (C) terdiri dari 3 taraf :C1 = Satu 

Minggu sebelum tanam, C2 = Satu hari sebelum tanam, C3 = Satu minggu setelah 

tanam. Faktor II = Kerapatan tanaman (K)  terdiri dari 3 taraf :  K1 = 60 cm × 25 

cm , K2 = 70 cm × 20 cm, K3 = 80 cm × 25 cm. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), Diameter batang 

(mm), Panjang malai (cm), berat 100 biji/petak (gram). perlakuan kombinasi  

antara cara pemberian pupuk organik  yang dilakukan 7 hari sebelum tanam 

dengan  kerapatan tanaman 60 cm x 25 cm memberikan  pertumbuhan dan 

produksi tanaman tertinggi  dengan produksi  sorgum 100 biji sebesar  4,42 

g/petak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

PANJI KAROMAH SA'BAN. Effect of Plant Density and Method of Organic 

Fertilizer Application on Growth and Production of Sorghum (Shorgum Bicolor 

L) under the guidance of NURBAITI AMIR and GUSMIATUN. This study 

aims to determine the plant density and the method of application of organic 

fertilizer that has the best effect on the growth and production of Sorghum 

(Shorgum Bicolor L). This study used an experimental method with a Split Plot 

Design consisting of 9 treatment combinations which were repeated 3 times in 

order to obtain a total of 27 plots. The treatment in question is as follows: Factor I 

= Method of giving organic fertilizer (C) consisting of 3 levels: C1 = One week 

before planting, C2 = One day before planting, C3 = One week after planting. 

Factor II = Plant density (K) consists of 3 levels: K1 = 60 cm × 25 cm, K2 = 70 

cm × 20 cm, K3 = 80 cm × 25 cm. The variables observed in this study were plant 

height (cm), number of leaves (strands), stem diameter (mm), panicle length (cm), 

weight of 100 seeds/plot (grams). combination treatment of organic fertilizer 

application 7 days before planting with a plant density of 60 cm x 25 cm gave the 

highest plant growth and production with 100 seed sorghum production of 4.42 

g/plot. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan tanaman biji-bijian 

(serealia) yang banyak dibudidayakan didaerah beriklim panas dan kering.Sorgum 

merupakan tanaman serealia sumber karbohidrat yang cukup penting bagi 

penduduk dunia yang menduduki urutan kelima setelah gandum, beras, jagung 

dan barley (Dagger, 1988).Sorgum bukan merupakan tanaman asli Indonesia tapi 

berasal dari wilayah sekitar sungai Niger di Afrika.Di Indonesia sorgum telah 

lama dikenal oleh petani khususnya dia Jawa, NTB dan NTT. Di Jawa sorgum 

dikenal dengan nama Cantel, sering ditanam oleh petani sebagai tanaman sela atau 

tumpang sari dengan tanaman lainnya (Sirappa, 2010) . 

Navas dan Garcia (2000) menyatakan bahwa dalam setiap 100 g biji 

sorgum terkandung protein (10 – 17%), lemak (2,6 – 4,5%), pati (60 – 72%), abu 

(1,6 – 2,2%), serat (2,5 – 3,5%), serta berbagai mineral seperti kalsium (150 mg), 

magnesium (790 mg), kalium (6.070 mg), dan fosfor (4.210 mg). Di samping 

pangan, sorgum juga menyimpan aneka manfaat lain seperti sebagai pakan ternak, 

batang dan daun sorgum bisa menjadi santapan sehat bagi sapi, kerbau, kambing, 

dan domba. Budidaya, penelitian dan pengembangan tanaman sorgum di 

Indonesia masih sangat terbatas, bahkan secara umum produk sorgum belum 

begitu populer di masyarakat indonisia bahkan kebanyakan masyarakan tidak 

mengetahui tanaman sorgum (Dogget, 1998). 

Sorgum memiliki potensi besar untuk dapat dibudidayakan dan 

dikembangkan secara komersial karena memiliki adaptasi luas, produktivitas 

tinggi, perlu input relatif lebih sedikit, tahan terhadap hama dan penyakit tanaman, 

serta lebih toleran kondisi marjinal (kekeringan, salinitas dan lahan masam). 

Dengan daya adaptasi sorgum yang luas tersebut membuat sorgum berpeluang 

besar untuk dikembangkan di Indonesia sejalan dengan optimalisasi pemanfaatan 

lahan kosong, yang kemungkinan berupa lahan marjianl, lahan tidur, atau lahan 

non-produktif lainnya.Meskipun sorgum memiliki banyak keunggulan, tetapi 

tanaman ini masih jarang dibudidayakan oleh petani Indonesia.Hal tersebut terjadi 
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karena masih adanya kendala yang harus dihadapi dalam budidaya sorgum. 

Kendala yang dihadapi dalam budidaya sorgum ini adalah belum adanya prosedur 

teknik budidaya sorgum yang tepat (Supriyanto, 2009). 

Populasi tanaman atau kerapatan tanam, merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi produksi tanaman. Peningkatan produksi sorgum dapat 

dilakukan dengan cara perbaikan tingkat kerapatan tanam. Untuk meningkatkan 

hasil tanaman sorgum adalah dapat dilakukan dengan penambahan tingkat 

kerapatan tanaman. Peningkatan kerapatan tanaman sampai batas tertentu dapat 

meningkatkan hasil tanaman tetapi penambahan jumlah tanaman akan 

menurunkan hasil karna karena terjadi kompetisi hara, air, radiasi matahri dan 

ruas sehingga akan terjadi pengurangan hasil produksi tanaman  (Irfan, 1999). 

Jarak tanam sorgum biasanya tidak berbeda dengan tanaman jagung yaitu 

60 cm x 20 cm, 60 x 25 cm, 60 cm x 40 cm, 50 cm x 60 cm. Hasil penelitian 

Zulkarnaen et al. (2013) menyatakan bahwa perlakuan varietas Numbu dan jarak 

tanam 60 cm x 25 cm dapat meningkatkan berat 100 biji kering tanaman sorgum. 

Jarak tanam 60 cm x 25 cm dengan satu tanaman memberikan panjang tongkol 

dan berat tongkol tertinggi (Sompotan, 2012). 

Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan produksi tanaman sorgum 

selainan kerapatan yaitu yang paling penting adalah pemupukan salah satunya 

dengan cara pemberian pupuk kandang, dari hasil penelitian Marjtajaya et al., 

(2009) menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dalam kurun waktu 

seminggu sebelum tanam  bahwa pada tanaman jagung manis dapat menghasilkan 

bobot segar tongkol tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu sebesar       

8,5 ton.ha
-1

.. Hasil penelitian Gusmiatun.(2015) pemberian pupuk kandang 

dikomposkan dengan dosis 15 ton/ha, ditambah satu minggu sebelum tanam 

menunjukkan pertumbuhan terbaik terhadap produksi tanaman padi gogo. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

kerapatan tanaman dan cara pemberian pupuk organik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman sorgum(Sorghum bicolor L.). 
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